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Disusun oleh :
M. Indra Gunawan
NIM 06121281722026
Pembimbing : Imam Syofii, S.Pd., M.Eng
Pendidikan Teknik Mesin

ABSTRAK
Korosi merupakan suatu kerusakan pada suatu material dikarenakan reaksi
elektrokimia antara material dengan lingkungannya. Korosi memang tidak
dapat dihindari, namun laju korosi dapat di kurangi. Pada penelitian ini,
penelitian bertujuan untuk mengendalikan laju korosi dengan jenis penelitian
eksperimen pada media uji baja ST37 sebanyak 8 buah dengan perlakuan
panas quenching dan di dingingkan dengan media pendingin larutan basa yang
dalam hal ini menggunakan pupuk SP36 dan pupuk urea. Setiap larutan
memiliki kadar dengan perbandingan yang berbeda-beda. Penelitian
dilanjutkan dengan pengujian spesimen dengan media korosif asam asetat
selama 15 hari. Hasil penelitian menunjukan bahwa spesimen 5 urea 10% di
quenching persentase kerusakan sebesar 9,574% dengan laju korosi sebesar
0,205 mpy, spesimen 7 Sp36 10% di quenching mengalami persentase
kerusakan sebesar 12,659% dengan laju korosi 0,275 mpy. Jadi, proses
quenching dan penggunaan media pendingin menggunakan larutan basa
mampu menghambat laju korosi dan menurunkan presentase kerusakan dari

material baja ST37.

Kata Kunci : Korosi, Baja ST37, Quenching, Pupuk Urea, Pupuk SP 36
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EFFECT OF QUENCHING ON THE VARIETY OF ALKALINE
SOLUTIONS ON THE CORROSION RATE OF STEEL CARBON
LACEH

Compiled by:
M. Indra Gunawan
NIM 06121281722026
Mentor: Imam Syofii, S.Pd., M.Eng

Mechanical Engineering Education

ABSTRACT
Corrosion is a damage to a material due to an electrochemical reaction
between the material and its environment. This has a bad impact on the
environment and the surrounding community. Corrosion is inevitable, but the
rate of corrosion can be prevented. In this study, the study aims to control
corrosion rate with this type of experimental research on ST37 steel test media
as many as 8 pieces with quenching heat treatment and chilled with a alkaline
solution cooling medium in this case using SP36 fertilizer and urea fertilizer.
Each solution has a different ratio. The study continued with the testing of
specimens with the corrosive medium acetic acid for 15 days. The results
showed that specimens of 5 urea 10% in quenching damage percentage of
9.574% with corrosion rate of 0.205 mpy, specimens 7 Sp36 10% in quenching
suffered a percentage damage of 12.659% with corrosion rate of 0.275 mpy.
Thus, the quenching process and the use of cooling media using alkaline
solutions is able to inhibit the rate of corrosion and decrease the percentage of

damage from ST37 steel material.

Keywords : Corrosion, ST37 Steel, Quenching, Urea Fertilizer, SP36

Fertilizer
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia industri biasanya sangat
tidak jarang komponen utama dari suatu alat menggunakan logam sebagai bahan
yang digunakan. Penggunaan logam tersebut diharapkan dapat memiliki umur
pakai yang lama, namun dalam kenyataannya logam sendiri memiliki kelemahan
yaitu ketahanan terhadap laju korosi yang rendah. Korosi pada logam tersebut
dapat menyebabkan kualitas suatu bahan tersebut menurun bahkan menyebabkan
kerusakan atau kegagalan

Korosi merupakan suatu perubahan warna, penurunan kualitas, fenomena
destruktif dari bahan sebagai akibat dari adanya reaksi reduksi-oksidasi secara
kimiawi maupun elektrokima antara bahan dengan berbagai zat korosif di
lingkungannya (Sari, 2021:1). Umumnya korosi dikenal dengan karat yang
memiliki warna coklat yang sering dijumpai pada besi, baja dan produk lainnya.
American Society For Testing and Material’s mendefinisikan bahwa korosi
adalah proses reaksi dari sebuah material dengan zat-zat sekitarnya sistem
(biasanya lingkungan atau media korosif) berupa reaksi kimia ataupun reaksi
elektrokimia yang menyebabkan material kehilangan elektronnya, dan pada
akhirnya logam tersebut kehilangan kualitasnya.

Terjadinya peristiwa korosi disebabkan karena logam bersentuhan atau
terjadinya kontak dengan lingkungan yang ada disekitarnya. Selain itu, korosi
sendiri terjadi karena factor-faktor yang mempengaruhi korosi. Salah satu factor
penyebabnya adalah factor Ph. Besi dan baja akan terkorosi dalam suasana asam,
tetapi sedikit terkorosi dalam suasana basa. Basa sendiri adalah senyawa yang
dapat menghasilkan ion OH;e,. OH tidak bereaksi langsung dengan logam. Reaksi
akan terjadi setelah logam mengalami oksidasi. Proses korosi terjadi secara alami
dan tidak dapat dicegah, namun dapat dikendalikan dengan cara memperlambat
laju korosinya. Proses ini menyebabkan sebagian logam akan ‘“hilang” dan

membentuk senyawa yang lebih stabil.
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Menurut Turlina Siregar (2021:24) laju korosi adalah kecepatan rambatan
atau kecepatan penurunan kualitas bahan terhadap waktu. Adapun satuan yang
digunakan dalam menghitung laju korosi adalah mm/h(standar internasional) atau
mill/year (mpy, standar British). Laju korosi pada umumnya dapat diukur dengan
menggunakan dua metode yaitu metode kehilangan berat dan metode elektrokimia.
Metode kehilangan berat adalah menghitung kehilangan berat akibat korosi yang
terjadi. Sedangkan metode elektrokimia adalah metode dalam pengukuran laju korosi
dengan mengukur beda potensial objek sehingga meperoleh laju korosi yang terjadi.

Laju korosi dapat dikendalikan dengan berbagai cara, salah satunya dengan
memanfaatkan penggunaan inhibitor dalam mengurangi laju korosi anodic, reduksi
katodik, atau keduannya. Pengendalian korosi ini dengan cara membentuk lapisan
pelindung di permukaan logam.

Menurut Ir. Irwandi ( 2014 : 5) logam merupakan elemen kerak bumi
(mineral) yang terbentuk secara alami, jumlah logam diperkirakan 4% dari kerak
bumi. Keberadaan logam sangat bersahabat dengan masyarakat. Karena logam
memiliki sifat mampu tempa dan mampu bentuk sehingga logam dapat digunakan
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan dari masyarakat.Pada Logam, sering
dilakukan proses perlakuan panas dengan tujuan untuk membuat sifat mekanik dan
struktur mikro logam menjadi jauh lebih baik dibandingkan sebelumnya. Salah satu
perlakuan ini adalah quenching.

Quenching menurut Bahtiar. DKK(2014 : 456) adalah proses perlakuan panas
dimana baja mengalami pemanasan secara perlahan disusul dengan pendinginan
secara cepat. Pada proses quenching, media pendingin yang digunakan sangatlah
bervariasi sesuai dengan kebutuhan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa laju korosi pada
logam dapat dikendalikan dengan memanfaatkan penggunaan inhibitor dan media
pendingin pada proses perlakuan panas quenching. Pada penelitian yang akan penulis
lakukan, media pendingin yang digunakan adalah larutan pupuk SP36 dan pupuk urea.
Larutan pupuk SP36 dan pupuk urea dipilih sebagai media pendingin karena bernilai
ekonomis dan sangat mudah ditemukan dalam kehidupan sehari hari

Selain itu, keadaan dilapangan tidak jauh dari tempat tinggal penulis, para
petani banyak menggunakan jenis pupuk SP 36 dan pupuk urea untuk meningkatkan

kualitas tanaman. Hal ini akan mempengaruhi alat-alat atau perkakas pertanian yang
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notaben nya terbuat dari besi baja. Apabila perkakas pertanian seperti cangkul
digunakan terus menerus pada tanah yang telah diberi pupuk SP 36 dan pupuk urea,
dikhawatirkan dapat mempengaruhi umur pakai dari perkakas pertanian tersebut.
Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul
“ PENGARUH QUENCHING PADA VARIASI LARUTAN BASA TERHADAP
LAJU KOROSI BAJA KARBON RENDAH”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
laju korosi pada logam yang diberi perlakuan quenching dengan media pendingin

larutan pupuk SP36 dan pupuk urea.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis jabarkan diatas maka
dapat dirumuskan identifikasi masalah pada penelitian ini adalah adanya perbedaan
laju korosi pada proses quenching dengan adanya variasi larutan basa sebagai media
pendinginnya, faktor yang mempengaruhi laju korosi akibat dari proses quenching

pada variasi larutan basa

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat menentukan rumusan
masalah pada penelitian ini. Adapun rumusan masalah yang didapat yaitu sebagai
beriku:
1. Apakah terdapat perbedaan laju korosi dengan adanya variasi larutan basa
pada proses quenching ?
2. Bagaimana pengaruh variasi larutan basa pada proses quenching terhadap laju
korosi?
3. Bagaimana pengaruh perlakauan panas quenchung terhadap laju korosi?
1.4 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan ruang lingkup pembahasan tidak terlalu
luas maka peneliti akan membuat batasan masalah, adapun batasan masalah dari
permasalahan diatas yaitu sebagai berikut:
1. material yang digunakan baja karbon rendah jenis ST 37 berbentuk plat
dengan dimensi 40mm x 34mm x 4mm.
2. larutan media quenching yang digunkan yaitu larutan larutan basa berupa

larutan pupuk SP36 dan pupuk urea
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Pengujian korosi dilakukan selama 15 hari mew
asam asetat.

Perhitungan laju korosi menggunaan metode pengamatan penyebaran
reaksi korosi pada logam yang diamati menggunakan microskop
perbesaran 25x dan metode pengamatan kehilangan berat spesimen
sebelum dan sesudah di rendam dalam larutan korosif asam asetat selama
15 hari kemudian

Penelitian akan dilaksanakan pada laboratorium pendidikan teknik mesin.

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan laju korosi dengan adanya variasi

larutan basa pada proses quenching

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variasi larutan basa pada proses

quenching terhadap laju korosi

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh perlakuan panas quenching terhadap

laju korosi

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan dengan permasalahan yang dihadapi, maka manfaat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a.

Penelitian tentang pengujian laju korosi dengan variasi larutan basa pada
proses quenching pada baja ST 37 diharapkan bisa dijadikan pembelajaran

yang berkaitan dengan mata kuliah perlakuan panas dan Korosi.

b. Semoga hasil penelitian kali ini dapat menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya.

2. Secara Praktis

a.

Untuk Mahasiswa, semoga penelitian ini bisa menjadi acuan agar pada
saat praktikum korosi berlangsung hal-hal yang sangat mempengaruhi
tingkat cepatnya laju korosi yang terjadi pada proses quenching dapat
dihindari. Untuk Peneliti, sebagai pengetahuan baru yang penting
kedepannya dalam praktikum pada mata kuliah perlakuan panas dan

Korosi khusunya Proses quenching.
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